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ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik, aktivitas guru dan peserta didik, serta respon peserta didik
dalam proses pembelajaran melalui implementasi kolaborasi model
pembealajaran problem solving dan kooperatif tipe two stay two stray pada
materi matriks. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus yang dilaksanakan pada
peserta didik kelas XI MIPA.1 yang berjumlah 28 peserta didik. Data
dikumpulkan dengan menggunakan tes, lembar observasi dan angket respon
yang dan diolah menggunakan statistik persentase. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik, pada
siklus pertama hasil belajar peserta didik dari 67,8% menjadi 89,2% pada
siklus kedua. Untuk aktivitas guru meningkat dari 83,9% pada siklus pertama
menjadi 94,3% pada siklus kedua dan untuk aktivitas peserta didik meningkat
dari 74,7 pada siklus pertama menjadi 95,7%. Selain itu implementasi
kolaborasi model pembelajaran Problem Solving dan kooperatif tipe two stay
two stray ternyata mendapat respon positif dari peserta didik.
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I. PENDAHULUAN dimanipulasi secara tepat, maka digunakan bahasa

Pendidikan adalah suatu proses untuk mewariskan
atau memberi informasi dari generasi sebelumnya pada
generasi selanjutnya. Pendidikan juga merupakan proses
pembentukan pribadi seseorang untuk mempunyai pribadi
yang baik [1]. Pendidikan itu sendiri sangat luas, terdiri
dari berbagai macam bidang ilmu terutama bidang ilmu
matematika [2]. Matematika adalah ilmu pengetahuan
yang didapat dengan berpikir atau bernalar. [3][4]. Dalam
hal ini dapat dilihat bahwa secara umum matematika lebih
menekankan kegiatan dalam dunia rasio atau penalaran,
bukan menekankan dari hasil eksperimen atau hasil
observasi matematika terbentuk karena pikiran-pikiran
manusia, yang berhubungan dengan idea, proses, dan
penalaran. Pada umumnya, matematika terbentuk dari
pengalaman manusia dalam dunianya secara empiris.
Kemudian pengalaman itu diproses di dalam dunia rasio,
diolah secara analisis dengan penalaran di dalam struktur
kognitif sehingga sampai terbentuk konsep-konsep
matematika supaya konsep-konsep matematika yang
terbentuk itu mudah dipahami oleh orang lain dan dapat

matematika atau notasi matematika yang bernilai global
(universal) [2], [4]-[6]. Konsep matematika didapat karena

proses Dberpikir, karena itu logika adalah dasar
terbentuknya matematika.
Dominasi guru dalam proses pembelajaran

menyebabkan kecenderungan peserta didik lebih bersifat
pasif, sehingga mereka lebih banyak menunggu sajian guru
dari pada mencari masalah dan memecahkan masalah [7],
[8]. Pemecahan masalah yang dikenal bukan menemukan
permasalahan atau solusinya. Dalam hal ini kebanyakan
peserta didik SMA masih kurang mampu memahami
permasalahan yang ada dalam pelajaran matematika dan
penyelesaiannya. Hal ini menyebabkan hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran matematika masih
rendah.

Untuk mengoptimalkan pembelajaran matematika
khususnya di SMA, perlu diupayakan model pembelajaran
yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran matematika. Banyak model pembelajaran
yang bisa dilaksanakan dalam kelas untuk mengaktifkan
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peserta didik dalam belajar, antara lain dengan model
pembelajaran Problem Solving. Model pembelajaran
Problem Solving adalah suatu model pembelajaran dengan
menggunakan metode-metode ilmiah atau berfikir secara
sistematis, logis, teratur, dan teliti [9], [10]. Model
pembelajaran Problem Solving juga merupakan model
pembelajaran yang cara penyajian bahan pelajaran dengan
menyajikan masalah sebagai titik tolak permasalahan
untuk dianalisis dan disentesis dalam usaha mencari
pemecahan masalah atau jawaban oleh peserta didik [1],
[11].

Tujuan model pembelajaran Problem Solving adalah
untuk memperoleh kemampuan dan kecakapan kognitif
untuk memecahkan masalah secara rasional, lugas, dan
tuntas yang dihadapi berdasarkan penalaran dan kajian
ilmiah [12], [13]. Model pembelajaran Problem Solving
dapat mengarahkan peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan berfikir dan keterampilan intelektualnya.
Model pembelajaran Problem Solving bukan hanya
sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu
metode berfikir, sebab dalam model pembelajaran Problem
Solving dapat menggunakan metode-metode lainnya yang
dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik
kesimpulan.

Implementasi model pembelajaran problem solving
tersebutk dapat dilaksanakan dengan mengkombinasikan
dengan model pembelajaran lain seperti model kooperatif
tipe two stay two stray. Model pembelajaran kooperatif
memungkinkan peserta didik berinteraksi satu sama lain
untuk saling membelajarkan (peer tutoring) dan saling
mendukung [14]. Sebagai bagian dari pembelajaran
kooperati, model kooperatif tipe two stay two stray
memiliki keunikan tersendiri. Lie (2010) mengemukakan
model kooperatif tipe two stay two stray (dua tinggal dua
tamu) dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan
untuk semua tingkatan usia peserta didik [14].

Pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran Problem Solving yang dipadukan dengan
model kooperatif tipe two stay two stray merupakan suatu
kolaborasi model yang sangat efektif karena kegiatan
model pembelajaran Problem Solving itu relasi yang
dihidupkan bukan menolong. Demikian juga dengan
model kooperatif tipe two stay two stray, peserta didik
berkesempatan untuk berbagi informasi dengan peserta
dari kelompok yang lain. Peserta didik diberikan
kesempatan yang sebesar-besarnya untuk memecahkan
masalah sendiri, guru hanya berperan sebagai pemandu
atau fasilitator [11], [13]. Hal ini memperlihatkan
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
Problem Solving dapat meningkatkan mutu pembelajaran
dan dapat meningkatkan keaktifan itu sendiri.

Dari uraian di atas jelas bahwa pembelajaran
matematika dengan menerapkan kolaborasi model
pembelajaran Problem Solving dan model kooperatif tipe
two stay two stray akan saat bermanfaat, karena dapat
meningkatkan creativitas peserta didik dalam memecahkan
permaslahan yang ada pada matematika. Dengan
demikian, hal ini akan sangat berdampak pada peningkatan
hasil belajar peserta didik.

II. TEORI
Problem Solving
Model pembelajaran Problem Solving adalah

kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih peserta didik
mengahadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi
maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau
secara bersama-sama [9], [12], [15]. Orientasi dari
pembelajarannya adalah investigasi dan penemuan yang
ada pada dasarnya adalah pemecahan masalah [13].
Menurut Sanjaya [16] model pembelajaran Problem
Solving memiliki beberapa keunggulan, salah satunya
adalah model Problem Solving dapat menantang
kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasaan
untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik.
Dalam hal ini, peserta didik akan diberikan kesempatan
dan kepercayaan untuk memecahkan permasalalahan yang
diberikan guru sehingga aktivitas pembelajaran peserta
didik lebih tinggi dibandingkan guru. Melalui Problem
Solving, peserta didik dapat membantu mereka dalam
menstranfer pengetahuan mereka untuk memahami
masalah dalam kehidupan nyata [12], [13]. Model Problem
Solving dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung
jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan.

Model pembelajaran Problem Solving memberikan
tekanan pada terselesainya suatu masalah dengan cara
menalar [11], [13]. Pentingnya model pembelajaran
Problem Solving oleh karena belajar pada prinsipnya
adalah suatu proses interaksi antara manusia dengan
lingkungannya. Proses ini dapat juga disebut sebagai
proses internalisasi oleh karena di dalam interaksi tersebut
manusia aktif memahami dan menghayati makna dari
lingkungannya [16].

Pembelajaran Problem Solving digunakan untuk
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan
berpikir peserta didik, pemecahan masalah, dan
ketrampilan intelektual, berbagai peran orang dewasa
melalui perlibatan mereka dalam pengalaman nyata atau
stimulasi dan menjadi pembelajaran yang otonom dan
mandiri [16][17]. Model pembelajaran problem solving
(metode pemecahan masalah) bukan hanya sekedar metode
mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berfikir,
sebab dalam problem solving dapat menggunakan metode
lain yang dimulai dari mencari data sampai kepada
menarik kesimpulan [18][1].

Sanjaya [16] menegaskan perlunya pendekatan
pembelajaran  Problem  Solving didasarkan pada
kenyataan-kenyataan bahwa pada dasarnya berfikir terjadi
dalam konteks memecahkan masalah, yaitu adanya
kesenjangan antara apa yang diharapkan dengan apa yang
ada. Seseoarng menjadi tertarik atau berminat mengerjakan
sesuatu apabila berada dalam ruang lingkup atau berkaitan
dengan masalah yang dihadapi, demikian pula dengan
belajarnya. Pada saat mempelajari bahan pelajaran, peserta
didik segera mengetahui apa yang sebenarnya manfaat
mempelajarinya. Suatu kompetensi efektif dicapai oleh
pelajar melalui serangkaian pengalaman menerapkan
unsur-unsur kompetensi tersebut.
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Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

Trianto mengatakan bahwa “penerapan model
pembelajaran kooperatif dapat menghasilkan pemikiran
dan tantangan terhadap perubahan miskonsepsi peserta
didik” [19]. Model pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran yang memanfaatkan kecenderungan para
peserta didik untuk berinteraksi dan memiliki hasil belajar
yang rendah. Dalam kelas kooperatif peserta didik belajar
bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari
4 orang peserta didik yang sederajat tetapi heterogen,
kemampuan, jenis kelamin, suku dan satu sama lain saling
membantu. Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah
untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan
kegiatan belajar. Selama bekerja dalam kelompok, tugas
anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi
yang disajikan oleh guru, dan saling membantu teman
sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar.

Pada dasarnya, model kooperatif ini memiliki
beragam jenis dengan keunikan dan karakteristik masing-
masing. Salah satunya adala tipe two stay two stray yang
meiliki  keunikan  tinggal dan bertamu. Model
Pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
merupakan salah satu model pembelajaran aktif yang bisa
diterapkan untuk membangkitkan pembelajaran di abad 21
ini [20], [21]. Dalam aktivitas pembelajaran, model
pembelajaran ini sangat mengedepankan aktivitas peserta
didik (melibatkan setiap peserta didik) mulai dari awal
kegiatan sampai dengan selesai.

Selain itu, model ini dapat mendorong kepercayaan
dan partisipasi peserta didik [14]. Model pembelajaran
kooperatif tipe two stay two stray melibatkan peserta didik
secara aktif dalam mengomunikasikan hasil diskusi
maupun informasi yang dimiliki antara kelompok yang
satu dengan kelompok lainnya. Dalam kegiatan
pembelajarannya, peserta didik lebih mudah dalam
berkolaborasi dengan peserta didik dari kelompok lain
dalam memecahkan maslaha yang diberikan oleh guru
[22]. Model pembelajaran ini membuat peserta didik tidak
hanya menjadi lebih mandiri dan tidak bergantung pada
guru, tapi juga memberi dorongan untuk berpikir dan
berpartisipasi aktif dalam belajar.

Model kooperatif tipe two stay two stray memiliki
beberapa ciri-ciri khas, antara lain: 1) Peserta didik bekerja
dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan
materi belajarnya; 2) Kelompok dibentuk dari peserta
didik yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan
rendah; 3) Bila mungkin anggota kelompok berasal dari
ras, budaya, suku, jenis kelamin yang berbeda; dan 4)
Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dari pada
individu [20], [23], [24].

Hasil Belajar

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang
diperoleh dari pengalaman atau praktek [25]. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan Sanjaya (2006) bahwa, “belajar
adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang,
sehingga menyebabkan munculnya perubahan tingkah
laku” [23]. Aktifis mental itu terjadi karena adanya

interaksi dengan lingkungan sekitar. Perubahan sebagai
hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk ketrampilan, kecakapan, dan kemampuannya, serta
aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar [25],
[26].

Lebih lanjut Rusman menjelaskan bahwa “belajar
merupakan proses perubahan tingkah laku individu sebagai
hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan
lingkungannya” [27]. Belajar juga dikatakan berhasil
apabila peserta didik sudah mampu memahami
pembelajaran dengan baik yaitu ditandai dengan peserta
didik mampu menyelesaikan masalah dalam pembelajaran.
Setiap bidang ilmu, demikian juga sains memiliki nilai-
nilai penting, melalui nilai ini ia dapat bangkit dari
kesadarannya tentang bagaimana tiap individu dapat
membuat  suatu  keputusan atau  mengemukakan
pendapatnya [25], [28].

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
Hasil belajar pada umumnya merupakan nilai yang
diperoleh peserta didik melalui tes setelah proses belajar
mengajar. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam
proses kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam
usahanya mencapai tujuan-tujuan belajar [14], [27].
Selanjutnya berdasarkan informasi tersebut guru dapat
menyusun dan membimbing kegiatan-kegiatan peserta
didik lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas ataupun
indvidual.

Nilai hasil belajar merupakan suatu usaha yang
dilakukan peserta didik untuk mencapai hasil semaksimal
mungkin. Nilai hasil belajar dinilai dalam bentuk angka
atau skor, pengukurannya dapat dilakukan melalui evaluasi
yang diberikan guru sebagai tes setelah melakukan proses
pembelajaran dan juga perubahan sikap dan ketrampilan
bagi setiap peserta didik.

III. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilaksanakan pada peserta didik kelas XI
MIPA.1 pada materi matriks. Penelitian ini dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Pelaksanaan pembelajaran
untuk setiap kali pertemuan mengikuti siklus rancangan
penelitian tindakan kelas yaitu: perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi. Hasil pelaksanaan pembelajaran
pada siklus pertama direfleksi, artinya apabila ditemukan
kendala atau kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan
pembelajaran maka akan direncanakan perbaikan untuk
diterapkan pada siklus kedua.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2
Dewantara pada semester genap tahun pelajaran
2020/2021 sesuai dengan kurikulum yang berlaku di
sekolah tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI MIPA.1 yang berjumlah 28 peserta
didik. Data yang dikumpulkan berupa data hasil belajar
peserta didik, aktivitas guru dan peserta didik serta respon
peserta didik. Setelah data terkumpul, data-data tersebut
dianalisis dengan menggunakan statistik persentase untuk
melihat perbahan hasil belajar peserta didik, aktivitas guru
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dan peserta didik serta respon peserta didik selama
mengikuti pembelajaran.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian diperoleh dari hasil pembagian
tes, pengisian lembar obsevasi dan respon peserta didik.
Dari hasil tes yang telah diberikan baik pada siklus
pertama maupun pada siklus kedua, maka dapat dilihat
perubahan hasil belajar peserta didik pada setiap siklus.
Perubahan tersebut menunjukkan adanya peningkatan
dalam pembelajaran dengan kolaborasi model Problem
Solving dan kooperatif tipe two stay two stray pada materi
matriks. Perbedaan kemampuan belajar peserta didik pada
siklus pertama dan siklus kedua dapat dilihat pada tabel 1
berikut ini.

Tabel 1. Hasil belajar peserta didik pada setiap siklus
Ketuntasan Belajar

No. Siklus Tuntas Belum tuntas
1 Siklus I 67,8% 32,2%
2 Siklus II 89,2% 10,8%

Berdasarkan diagram di atas, menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan kolaborasi
model Problem Solving dan kooperatif tipe two stay two
stray dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Peningkatan tersebut dilihat dari adanya penamabahn
jumlah peserta didik yang tuntas dalam pembelajaran yaitu
dari 19 orang pada siklus pertama menjadi 25 orang pada
siklus kedua. Jadi, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan kolaborasi model
Problem Solving dan kooperatif tipe two stay two stray
telah berhasil, artinya baik secara individu maupun secara
klasikal peserta didik sudah tuntas dalam belajar.

Keberhasilan ini sangat didukung oleh kolaborasi
kedua mode tersebut. Melalui model pembelajaran
problem solving, peserta didik dapat belajar bagaimana
memecahkan permasalahan matematika khususnya materi
matriks yang diberikan oleh guru [10]. Dalam hal ini, guru
memberikan kepercayaan dan kesempatan bagi peserta
didik untuk menyelesaikan permasalahan. Guru disini
hanya berperan sebagai fasilitator. Selain itu model
pembelajaran Problem Solving juga dapat meningkatkan
aktivitas guru dan aktivitas peserta didik. Belajar dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Solving
mampu membangkitkan motivasi peserta didik dalam
upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik sehingga
peserta didik dengan mudah memahami materi yang
mereka pelajari dan menjadikan peserta didik lebih
berperan aktif dalam proses belajar. Pembelajaran Problem
Solving  merupakan  pembelajaran  yang  banyak
dihubungkan dengan dunia nyata yaitu lingkungan peserta
didik. Sedangkan melalui pembelajaran kooperatif two
stay two stray, peserta didika dapat berbagi informasi
terkait pemecahan masalah yang dilakukan [23], [29].

Aktivitas Guru dan Peserta didik
Selain meningkatkan hasil belajar peserta didik,
implementasi kolaborasi model Problem Solving dan

kooperatif tipe two stay two stray di SMA Negeri 2
Dewantara juga dapat meningkatkan aktivitas guru dan
peserta didik dalam proses belajar mengajar. Menurut hasil
pengamatan oleh dua orang pengamat (observator) ketika
proses pembelajaran berlangsung, aktivitas guru sudah
terlihat sangat baik dan aktivitas peserta didik juga
tegolong kategori sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan aktivitas guru dan peserta didik dalam
pembelajaran dengan kolaborasi model Problem Solving
dan kooperatif tipe two stay two stray di SMA Negeri 2
Dewantara. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2
di bawah ini.

Tabel 2. Aktivitas Pembelajaran

No. Jenis Aktivitas Siklus I Siklus 1T
1 Guru 83,9% 94,3%
2 Peserta didik 74,7% 95,7%

Berdasarkan analisis data pada tabel 2 dapat dilihat
bahwa aktivitas guru dari siklus pertama sampai siklus
kedua mengalami peningkatan. Ini terlihat dari hasil
observasi siklus I dan siklus II mengalami peningkatan
dari pihak guru pada siklus pertama dengan persentase
sebesar 83,9%, meningkat menjadi 94,3% pada siklus
kedua. Sedangkan dari pihak peserta didik pada siklus
pertama persentase sebesar 74,7% meningkat menjadi
95,7% pada siklus kedua.

Adanya perbedaan peningkatana aktivitas
pembelajaran antara guru dan peserta didik membuktikan
bahwa pembelajaran yang dilaksanakan sudah berpusat
pada peserta didik. Disini kita bisa melihat bahwa secara
umum peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran
sehingga dalam pembelajaran guru hanya bersifat sebagai
fasilitator.

Respon Peserta didik

Selain meningkatkan hasil belajar, aktivitas guru dan
peserta didik, penggunaan kolaborasi model Problem
Solving dan kooperatif tipe two stay two stray dapat
membuat peserta didik lebih responsif dalam mengiktuti
proses dalam belajar. Berdasarkan hasil pengisian angket
respon, hasil analisisnya menunjukkan hasil sebagai
berikut.

Hal ini terbukti dengan tingginya persentase respon
peserta didik terhadap pengelolaan kelas dengan
kolaborasi model Problem Solving dan kooperatif tipe two
stay two stray. Dalam hal ini, sekitar 92,8% peserta didik
menyenangi pembelajaran matematika yang diajarkan
dengan model pembelajaran Problem Solving yang
dikolaborasikan dengan kooperatif tipe two stay two stray
pada materi matriks.

V. KESIMPULAN

Dari hasi penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa implementasi kolaborasi model
Problem Solving dan kooperatif tipe two stay two stray
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi
matriks di kelas XI MIPA 1 SMA Negeri Dewantara.
Selain itu, penggunaan model pembelajaran seperti ini juga
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dapat membuat guru dan peserta didik menjadi aktif dalam
kegiatan belajar mengajar. Sejalan dengan hal tersebut,
implementasi kolaborasi model Problem Solving dan
kooperatif tipe two stay two stray juga mendapat respon
yang positif dari peserta didik.

VI. UCAPAN TERIMAKASIH

sekolah,

Ucapan terimakasih penluis sampaikan kepada pihak
rekan guru serta semua pihak yang ikut

membantu jalannya penelitian tindakan kelas ini.
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